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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Dokuntasi Pelaksanaan Penelitian

1. Dokumentasi pelaksanaan pra-siklus

Gambar 1. Pelaksanaan prasiklus

2. Dokumentasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

Gambar 2. Pelaksanaan pembentukan kelompok.
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Gambar 3. Penentuan pelaksanaan proyek, menentukan waktu dan tema cerpen

Gambar 4. diskusi hasil menulis cerpen siklus I

74



Gambar 5. tes menulis siklus I

3. Dokumentasi pelaksanaan siklus 11

Gambar 6. Pemberian pertanyaan, penentuan waktu dan tema cerita
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| =

Gambar 8. Pembuatan proyek rilenulis cerita .peel_< pada saat pmbelaj aran
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Gambar 10. Pelaksanaantes menulis siklus 11
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Lampiran 2. Nama dan judul cerpen hasil tes menulis peserta didik siklus I

No | Nama peserta didik Judul cerpen Tema cerpen

1. |AA Semangat belajar Pengalaman pribadi
2. | AB Sekolahku Pengalaman pribadi
3. |AH Waktu mos Pengalaman pribadi
4. | Al Kakek tua Pengalaman pribadi
5. |AK Seorang kakek Pengalaman pribadi
6. | AXS Kelinci imut Pengalaman pribadi
7. | CA Karakter unggul pendidikan Pengalaman pribadi
8. | FE Pendidikan Pengalaman pribadi
9. |F Peliharaanku Pengalaman pribadi
10. | FS Menghadapi tantangan Pengalaman pribadi
11. | HL Pengalaman pertama sekolah Pengalaman pribadi
12. | IL Upacara Pengalaman pribadi
13. | KI Miya si lucu Pengalaman pribadi
14. | LR Pramuka Pengalaman pribadi
15. | ML Piknik bersama teman-teman Pengalaman pribadi
16. | MK Upacara Pengalaman pribadi
17. | NL sekolahku Pengalaman pribadi
18. | NBS Persaingan persahabatan Pengalaman pribadi
19. | NM Sitikus dan singa Pengalaman pribadi
20. | RJ Lari pagi Pengalaman pribadi
21. | RT Lupa waktu Pengalaman pribadi
22. | RT Sesampainya di sekolah Pengalaman pribadi
23. | RW Terlambat sekolah Pengalaman pribadi
24. | TL Hujan deras Pengalaman pribadi
25. | UA Seekor kelinci Pengalaman pribadi
26. | WL Sahabatku Pengalaman pribadi
27. | YA Buku ajaib Pengalaman pribadi
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28. | ZF1 Lomba semester Pengalaman pribadi
29. | ZM Mandi sungai Pengalaman pribadi
30. | ZMIM Kerja sama Pengalaman pribadi
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Lampiran 3. Nama dan judul cerpen hasil tes menulis peserta didik siklus IT

No | Nama peserta didik Judul cerpen Tema cerpen
1. | AA Pemilihan ketua osis Pen_gglaman Pr 1ba41 atau
aktivitas sehari-hari
o Pengalaman pribadi atau
2. | AB Alu dan mimpiku aktivitas sehari-hari
Pengalaman pribadi atau
3. | AH Sepeda kesayanganku aktivitas sehari-hari
4. | Al Temanku Peggglaman P 1bad1 atau
aktivitas sehari-hari
Pendidikan di sekolah | Pengalaman pribadi atau
5. | AK 2. S
pedalaman aktivitas sehari-hari
6. | AXS Putih abu-abu Pengalaman pribadi atau
aktivitas sehari-hari
Pengalaman pribadi atau
7| CA Pohon mangga aktivitas sehari-hari
) Pengalaman pribadi atau
8. | FE Belajar aktivitas sehari-hari
Pengalaman pribadi atau
o |F Kema pramuka aktivitas sehari-hari
10. | FS Kreatifitas Pquglaman Pr 1ba41 atau
aktivitas sehari-hari
Pengalaman pribadi atau
11. | HL Jendela peluang aktivitas sehari-hari
12. | IL Piket sekolah Per}gjdlaman Pr 1ba41 atau
aktivitas sehari-hari
Pengalaman pribadi atau
13. 1 KI Ayah aktivitas sehari-hari
. . Pengalaman pribadi atau
14.| LR Hasil yang baik aktivitas sehari-hari
Pengalaman pribadi atau
15,1 ML Tugas sekolah aktivitas sehari-hari
. Pengalaman pribadi atau
16. | MS Senam pagl aktivitas sehari-hari
17. | NL Libur sekolah Per}gjdlaman Pr 1ba41 atau
aktivitas sehari-hari
18. | NBS Sahabat Per}gjdlaman P 1ba41 atau
aktivitas sehari-hari
19. | NM Rasa malas Per}gglaman P 1ba41 atau
aktivitas sehari-hari
20. | RJ Hari baru Per}g‘alaman P 1bad1 atau
aktivitas sehari-hari
21 | RT Sekolah baru Pengalaman pribadi atau

aktivitas sehari-hari
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Pengalaman pribadi

atau

22. | RT Organisasi pramuka aktivitas sehari-hari
. Pengalaman pribadi atau

23. | RW Ujian pertamaku aktivitas sehari-hari
. Pengalaman pribadi atau

2411 Semangat belajar aktivitas sehari-hari
25. | UA Sekolah pertamaku Peggglaman P 1ba41 atau

aktivitas sehari-hari
Pengalaman pribadi atau

26. | WL Ayahku pahlawan aktivitas sehari-hari
27 | YA Guruku Peggglaman p'rlbach atau

aktivitas sehari-hari
Pengalaman pribadi atau

28. | ZF1 Panen cengkeh aktivitas sehari-hari
. Pengalaman pribadi atau

29. | ZM Perpisahan sekolah aktivitas schari-hari
30. | ZMIM Guru inspirasi Pengalaman pribadi atau

aktivitas sehari-hari
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Lampiran 4. Perolehan nilai peserta didikdan kriteria ketuntasan siklus I
dan siklus II

Tabel daftar perolehan nilai peserta didikdan kriteria ketuntasan siklus I

No Nama Aspek Yang di Nilai Jumlah Nilai | Kategori
1 2 3 4 5 skor
1. AA 312 1 1 2 9 45 TT
2. AB 3 3 1 2 |2 11 55 TT
3. AH 4 | 3|2 |23 14 70 T
4. Al 312 ]2 1 3 11 55 TT
5. AK 312112213 12 60 TT
6. AXS 3122 1 2 10 50 TT
7. CA 312 1 1 2 9 45 TT
8. FE 4 | 312|213 14 70 T
9. F 4 |3 (21|23 14 70
10. FS 3121121213 12 60 TT
11. HZ 4 |3 (21|23 14 70 T
12. IL 3122 1 3 11 55 TT
13. KI 313 1 1 2 10 50 TT
14. LG 312 1 1 2 9 45 TT
15. ML 4 13 (3 ]2 |3 15 75 T
16. MS 4 |3 (21|23 14 70
17. NL 4 |3 13|23 15 75
18. NBS 4 13 (3 ]2 |3 15 75
19. NM 4 |3 12|22 13 65 TT
20. RJ 4 |3 12|23 14 70 T
21. RT 313 |2 1 2 11 55 TT
22. RT 3122 1 2 10 50 TT
23. RW 312 1 1 2 9 45 TT
24, TL 4 | 312|213 14 70 T
25. UA 4 |3 12|22 13 65 TT
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26. WL 4 |3 3 213 15 75 T
27. YA 3 3 2 1 2 11 55 TT
28. ZF1 3 2 |2 1 3 11 55 TT
29. M 3 3 1 1 2 10 50 TT
30. ZMIM 3 2|2 1 2 10 50 TT

Sumber: nilai tes peserta didik kelas VIII MTs Nurul Huda Limboro

Tabel daftar perolehan nilai peserta didikdan kriteria ketuntasan siklus 11

No Nama Aspek Yang Dinilai Jumlah Nilai e
1 (2,3 |4]|5 Skor

1. AA 4 13131213 15 75 T
2. AB 4 1431313 17 85 T
3. AH 4 1414133 18 90 T
4. Al 4 13131213 15 75 T
5. AK 4 1431313 17 85 T
6. AXS 4 13131213 15 75 T
7. CA 4 13121213 14 70 T
8. FE 4 1431313 16 80 T
9. F 4 1414143 19 95 T
10. FS 4 14131213 16 80 T
11. HZ 4 144143 19 95 T
12. IL 4 14141313 18 80 T
13. KI 4 1431313 17 75 T
14. LG 4 13131213 15 75 T
15. ML 4 1413144 19 85 T
16. MS 4 1414143 19 75 T
17. NL 4 1413143 18 90 T
18. NBS 4 1413144 19 95 T
19. NM 4 14131313 17 85 T
20. RJ 4 1413|134 18 90 T
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21. RT 4 1312|213 14 70 T
22. RT 414|333 17 85 T
23. RW 4 1431313 17 85 T
24. TL 414|133 |4 18 90 T
25. UA 4 14131213 16 80 T
26. WL 4 1431313 17 85 T
27. YA 4 13131213 15 75 T
28. ZF1 414|133 ]| 4 18 90 T
29. M 4 131311213 15 75 T
30. ZMIM 4 1312|213 14 70 T

Sumber: nilai tes peserta didik kelas VIII MTs Nurul Huda Limboro siklus 11

Keterangan:

TT = Tidak tuntas

T = Tuntas

1 = Kesesuaian tema dengan isi cerita yang sudah ditentukan.
2 = Pemilihan tokoh dan karakter yang sesuai dengan cerita yang ditulis.
3 = Penentuan konflik dan penyelesaian konflik dalam cerita yang dibuat.

4 = Pesan atau amanat dalam cerita yang ditulis.

5 = Penggunaan unsur-unsur cerita dalam menulis cerita pendek.
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Lampiran 5. Gambar hasil menulis cerita pendek peserta didik siklus I
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Lampiran 6. Gambar hasil tes menulis cerita pendek siklus II
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Lampiran 7. Observasi sikap dan aktivitas guru/pendidik siklus I dan
siklus 11

Lampiran  Insirumen Observasi siklus §

Lembar Observasi Sikap Peserta Didil Dalam Proses Pembelajaran Menulis Cerita Pendek
Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Bagi Peserta Dndik Kelas YIIT MTs

Nurul Huda Limboro
Mama Sckoloh : MT: Murel Huda Limlagro
Kelns : \im
Jumlah Sizvwa D30 g
Materi pembelajeran : pafiase ndotes [ Mepuwlhs terbe Peadel
Mata Pelajurun : pakara  pdopena
i KETERANGAN — |
NO ASPEK VANG DIAMA =T =Ta1is
i Kepatuhan pesena didik terhadap N < |
2 Memberikan ide, masukan, dan ssran | o~ |
dalam proses pembelajaran
3, Mengikuii pembelajarn dengan 7 2
semangge dun miusius i
< Memerhatikan ketika teman lain 2
5. Menghargai pendapnt dan saran yang o a
i disampaikan. | :
6, Tanggung jawab dalem kelompok | w] b
7. | Meakukan kerja sama dalam kelompok P [l
g Kesantunan dalam menysmpaikan ) o
pendapat |
g, | Cammenysnggsh atau menanggapi | o |
i pendapat teman lain | |
gy | TR ol rmia v || 3
hasil diskusi | .
Jumiah 9
Keterangan penilaian:
Sangat Baik (SB) =4 Cukup (C) =2
Baik (B} =3 Kurang {(KJ=|
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Lembar Observasi Aktivitas Guru dalam proses pembelajaran

Kelas ]

Mata Pelajaran : pahasa  fadenesa
Waktu

N | Proses Belajar Apek Yang Diamati

1. Pendahihamn Kemampuan guni membuka
Pembelajaren: =alam, doa.

absensi dan menanyskan v
loeadasn peserta didik.

peserta didik. W

Kemampuan menyapaikan
tujuan pembalajarn yang ¥
akan dipelajari.

1 | Kegistn Inti - Penentuan proyek
Kemampuan gurd
memberikan perianykn
kepada peserta didik sebagal o
rangaangan minat dan
keterlibatan peserta didik
dalam topik pemnbelajaran,

K emampuan gur: dajam

memaparkan topik yang skan
dikaji tentaing menulis cerita v
pendek.

= Perencannan proyek
Kemsmpuan guna dolam v
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N0

Pruses Helajur

Apek Yang Dismati

Kelerangan

membagikan kelompok
secar hetrogen.

Mendomng peserta didik
untuk mengemukakon ide,
pendapat terhadap proyek
menulis cerita pendek,
mienentukan lema apa yang
sknn menjadi proyek peserta
didik dalam menulis eerita.

«  Wisktu pembuatasi
proyek
Kemuunpuan g
memakzimalkan jadwal
aktivitas yang teloh disepaloati
untik menyelesatkan proyek.

- Pelaksanaon proyek
Kemampuan guru dalam
melakukon pengawasan dan
monltering pelakeannan
proyek menulis ceritn pendek.

= Menguji Husil Proyek
Kemampunn guru dalam
membimbing peseria didik
untuk mempresentasikan
hasil proyek yang telsh
dibust.

= Penilaian dan Refleksi
Melakukan penilnian
terhadap proyek peserta didik
sesunl dengan instramen
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NO [ Proses Belajar Apek Yang Diamati Keterangan Skor

| Guru melakukan evaluasi dan
kesimpulan tentang materi W %
yang disjarkun,
Pembetlajaran: salom, doa e
Jumlah L

Keterangan penilaiant

Sangm Baik (SB) =4 Cukup (C) =2
Baik {B) =3 Kumng (K)=1

'~ s ) .
e LA -

R st e 1T e e e L
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Lampiran  Instrumen Observasi sikius 11

Lembar Observasi Sikap Peserts Didil Dalam Proses Pembelajaran Mennlis Cerita Pendek
Menggunikan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Bagi Peserta Didik Kelas VI MTs
Mural Huoda Limboro

Nama Sckolah - MTe Morl Heda Liadaoro
slus FNW [Detapan
Jumlsh Siswa t a
Materi pembelajaran : pestuilis  Cerifar  Pondlele
Miatn Pelajuras f Balagy  ndorte s
NO ASPEK YANG DIAMATI ke e SKOR
ss| 8 |c|x
N Kepatuhan peserta didik techadap |
proses pembelajaran W 1
5 | Memberikan ide, masukan, dan saran g B
i dalam prozes pembelajaran W 3
B Mengikuti pembelajaran dengan
; sermanggel dan aniusbis v ‘I
4 Memerhatikan ketika teman lain
) sedang menyampaikan pendapat v 5
5 | Menghargai pendapat dan saran yang o 1
- disampaikan.
[ Tanggung jawab dalam kelompok o | v 1
7. | Meakukan kerja sama dalam kelompok v 4
g Kesantunan dalem menynmpaikan o 1
pendapat
9 Cara menyanggah muw o
pendapat teman lain
b hasil diskusi il 1
Jumlak
Keterangan penilabin:
Sangat Baik (SB) =4 Culup (C) =2
Baik (B) =3 Kurang (K)=1

92



Lembar (¥hservasi Aktivitas Gora dalam Proses Pembelajaran

Kelas : i /Delapem

Pokok Bahasan s Menuilis centa peadele
Mata Pelajarun : Bahaga (ndonesio
Waktu 5

NO | Proses Belajur Apek Yang Dismat

L. | Pendahuluan | Kemampuar gurs membuka
Permbelajaran: salam, don,

absensi dan menanyakan v
keadann peserta didik,

Memberikan motivasi kepada
peserta didik. rd

Kemanrpuan menyapaikon
tujuan pembalajaran yeng S
skan dipetajari.

2. | Kegistan Inti = Penentuan proyek
Kemampuan guru
memberikan pertanyaan
kepada peseria didik sebagai Ur
rangsangan minat dan
keterlibatan peserts didik
dalam topik pembelajaran.

Kemampuan gury dalam

memaparkan topik veng akan
dikagji tentang menulis cerita v
pendek.

= Perencanaan proyek
Kemampuon guru dalam 4
membagikan kelompok
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NO

Proses Belajar

Apek Yang Dinmati

Keterangan

secara hetrogen,

Mendorong peserin didik
untuk mengemukokan ide,
pendapat techadap proyek
menulis cerita pendek,
menentulkan 1ema Bpa yang
wkan menjad] proyek peserta
didik dalam menulis cerita.

= Wiakiu pembuntan
preyek

Kemampuan guru
inservbosimalkan judwail

aktivitas yang telah disepakati
umtuk menyelesaikan provek.

= Peloksanaan provek
Kemampuon gurs dalem
melakukan pengawasan dan
monitoring pelaksonzan
proyek menulis cerita pendek.

Menguji Hasil Proyek
Kemampuan gur dalam
membimbing pesena didik
untuk mempresentasikan
hasil proyek yang telah
dibuar

|~ Penilaian dan Refleksi
Melakukan penilaian
terhadap provek peserta didik
sesuai dengan instrumen

penilaian yung dibuat.
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[ NG | Proses Belajar | Apek Yang Diamatl Keicrangan | Skor
Guru melakukan evaluasi dan
kesimpulan tentang materi S 3
' Pertt® | yang digjarkan.
 Kemampuan gun menutup 3 q
Pembclajaran: salam, doa
Jumiah a4
Keterangan penilaian:
Sangat Baik (SB) =4 Cukup (C) =2
Baik (B)=3 Kurang (K)=1
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Lampiran 8: Modul Ajar Bahasa Indonesia

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Nama Penulis : Titin Abd Taher

Instansi : MTs Nurul Huda Limboro
Tahun : 2025

Jenjang Sekolah : SMP/MTs/Fase D

Kelas : VIII

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia

Elemen Mapel : Menulis

Alokasi Waktu : 45 menit

B. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik dapat mengetahui pengertian cerita pendek, unsur-unsur

cerita dan menulis cerita/karya fiksi.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1.

AN

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia,

Berkebinekaan global.

Bergotong-royong.

Mandiri.

Bernalar kritis, dan

Kreatif.

D. SARANA DAN PRASARANA

Lembar kerja siswa
Leptop

Materi ajar

Buku ajar

Papan tulis dan spidol
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E. TARGET PESERTA DIDIK
Peserta didik regular dengan kemampuan yang baik dalam memahami dan
mencermati materi ajar.
F. MODEL PEMBELAJARAN
Pembelajaran berbasis proyek.
G. METODE PEMBELAJARAN
» Tanya jawab
» Diskusi kelompok
» Penugasan

» Pembeljaran langsung (tatap muka).

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik dapat mengenali karya fiksi/cerita pendek dan
memahami pengertiannya.
2. Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur dalam sebuah
karya fiksi/cerita pendek.
3. Peserta didik dapat menulis karya fiksi/cerita pendek.
B. PEMAHAMAN BERMAKNA
Peserta didik dapat menulis cerita pendek dengan mengetahui unsur-unsur
cerita pendek dan mengetahui pengertian cerita pendek/karya fiksi.
C. PERTANYAAN PEMANTIK
e Apakah kalian suka membaca buku cerita?
e Apatema cerita yang kalian baca?
e Siapa tokoh dalam cerita yang kalian baca tersebut?

D. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN PERTAMA

Kegiatan Langkah Pembelajaran

Pendahuluan | e Salam pada saat masuk kelas, berdoa sebelum memulai

(10 menit) pembelajaran, mengecek absensi pada peserta didik dan
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menyampaikan tujuan pembelajaran.

e Menanyakan kabar, memberikan motivasi kepada peserta didik

untuk ketercapaian pembelajaran dan karakter peserta didik sesuai

dengan profil peajar pancasila.

Kegiatan inti

(25 menit)

1. Pemberian pertanyaan mendasar.

Memberikan pertanyaan pemantik, sebagai rangsangan minat dan
keterlibatan peserta didik dalam topik pembelajaran mengenal
cerita pendek/karya fiksi.

Peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk memusatkan
perhatian pada materi menulis cerpen dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan.

Merespon pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dan menjawab

apa yang ditanya sesuai dengan apa yang ketahui.

2. Perencanaan proyek pembelajaran

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari
3-4 orang peserta didik dalam setiap kelompok untuk membuat
cerita pendek

Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.

Pendidik memberikan contoh cerita pendek sebagai bahan untuk
mengembangkan pemahaman peserta didik dalam menulis cerita
pendek.

Peserta didik memperhatikan contoh cerita pendek yang telah
disiapkan oleh pendidik agar bisa mengenal cerita pendek
dengan jelas.

Mendorong peserta didik untuk mengemukakan ide, pendapat
terhadap proyek menulis cerita pendek, sepeti menentukan tema
apa yang akan menjadi proyek peserta didik dalam menulis
cerita.

Memberikan tanggapan terhadap proyek yang akan dilaksanakan
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sesuai dengan materi pelajaran menulis cerita pendek.

e Membimbing peserta didik untuk menyepakati ketentuan apa
yang telah ditentukan bersama.

e Melakukan kesepakatan bersama sesuai dengan apa yang telah
ditentukan untuk melakukan proyek dalam menulis cerita
pendek/karya fiksi.

3. Penentuan waktu pengerjaan proyek.

e Membuat jadwal pelaksaan pembuatan proyek menulis cerita
pendek.

e Menentukan waktu pengumpulan hasil proyek menulis cerita
pendek yang dibuat oleh peseta didik secara bersama-sama
sesuai dengan kesepakatan bersama.

e Melakukan kesepakatan bersama mengenai waktu pembuatan
proyek dan pengumpulan proyek menulis cerita pendek.

4. Pelaksaan proyek/pembuatan proyek

e Memperhatikan aktivitas peserta didik dalam membuat atau
menulis cerita pendek.

e Peserta didik mulai membuat cerita pendek dengan
memperhatikan unsur-unsur teks fiksi.

e Memonitoring peserta didik dengan memberikan kebasan
bertanya sesuai dengan materi dan proyek yang dibuat oleh
peserta didik dalam proses menulis cerita pendek.

e Menerapkan langkah-langkah yang telah dipelajari dalam mebuat
proyek menulis cerita pendek/karya fiksi.

5. Mempresentasikan dan menguji hasil penyelesaian proyek

e Peserta didik melakukan presentasi atau melakukan
pertanggungjawaban terhadap hasil proyek yang dibuat bersama
teman kelompoknya.

e Melakukan tanya jawab terhadap apa yang telah dipresentasikan.

6. Penilain dan refleksi pembelajaran.
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e Melakukan penilaian terhadap proyek peserta didik dalam
menulis cerita pendek/karya fiksi sesuai dengan instrumen
penilaian yang dibuat.

o Melakukan refleksi setelah pembelajaran selesai mengenai apa
yang telah diajarkan dan dikerjakan oleh peserta didik.

e Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi tentang proses
pembelajaran menulis cerita pendek dan menghasilkan produk
menulis cerita pendek/karya fiksi, termasuk tantangan atau
kesuitan yang mereka hadapi dan pencapaian yang mereka raih

dalam proses pembelajaran.

Penutup e Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
(5 menit) diajarkan.
e Pendidik memberikan informasi terkait materi selanjutnya yang akan
dipelajari.
e Memberikan motivasi dan menutup pembelajaran dengan berdoa.
PERTEMUAN KEDUA
Kegiatan Langkah Pembelajaran
Pendahuluan | e Salam pada saat masuk kelas, berdoa sebelum memulai
(10 menit) pembelajaran, mengecek absensi pada peserta didik dan

menyampaikan tujuan pembelajaran.

e Menanyakan kabar, memberikan motivasi kepada peserta didik

untuk ketercapaian pembelajaran dan karakter peserta didik sesuai

dengan profil peajar pancasila.

Kegiatan inti

(25 menit)

1. Pemberian pertanyaan mendasar.
e Memberikan pertanyaan pemantik, sebagai rangsangan minat dan
keterlibatan peserta didik dalam topik pembelajaran mengenal
cerita pendek/karya fiksi.

e Peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk memusatkan
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perhatian pada materi menulis cerpen dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan.
Merespon pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dan menjawab

apa yang ditanya sesuai dengan apa yang ketahui.

2. Perencanaan proyek pembelajaran

Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari
3-4 orang peserta didik dalam setiap kelompok untuk membuat
cerita pendek

Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.

Pendidik memberikan contoh cerita pendek sebagai bahan untuk
mengembangkan pemahaman peserta didik dalam menulis cerita
pendek.

Peserta didik memperhatikan contoh cerita pendek yang telah
disiapkan oleh pendidik agar bisa mengenal cerita pendek
dengan jelas.

Mendorong peserta didik untuk mengemukakan ide, pendapat
terhadap proyek menulis cerita pendek, sepeti menentukan tema
apa yang akan menjadi proyek peserta didik dalam menulis
cerita.

Memberikan tanggapan terhadap proyek yang akan dilaksanakan
sesuai dengan materi pelajaran menulis cerita pendek.
Membimbing peserta didik untuk menyepakati ketentuan apa
yang telah ditentukan bersama.

Melakukan kesepakatan bersama sesuai dengan apa yang telah
ditentukan untuk melakukan proyek dalam menulis cerita

pendek/karya fiksi.

3. Penentuan waktu pengerjaan proyek.

Membuat jadwal pelaksaan pembuatan proyek menulis cerita

pendek.
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e Menentukan waktu pengumpulan hasil proyek menulis cerita
pendek yang dibuat oleh peseta didik secara bersama-sama
sesuai dengan kesepakatan bersama.

e Melakukan kesepakatan bersama mengenai waktu pembuatan
proyek dan pengumpulan proyek menulis cerita pendek.

4. Pelaksaan proyek/pembuatan proyek

e Memperhatikan aktivitas peserta didik dalam membuat atau
menulis cerita pendek.

e Peserta didik mulai membuat cerita pendek dengan
memperhatikan unsur-unsur teks fiksi.

e Memonitoring peserta didik dengan memberikan kebasan
bertanya sesuai dengan materi dan proyek yang dibuat oleh
peserta didik dalam proses menulis cerita pendek.

e Menerapkan langkah-langkah yang telah dipelajari dalam mebuat
proyek menulis cerita pendek/karya fiksi.

5. Mempresentasikan dan menguji hasil penyelesaian proyek

e Peserta didik melakukan presentasi atau melakukan
pertanggungjawaban terhadap hasil proyek yang dibuat bersama
teman kelompoknya.

e Melakukan tanya jawab terhadap apa yang telah dipresentasikan.

6. Penilain dan refleksi pembelajaran.

e Melakukan penilaian terhadap proyek peserta didik dalam
menulis cerita pendek/karya fiksi sesuai dengan instrumen
penilaian yang dibuat.

e Melakukan refleksi setelah pembelajaran selesai mengenai apa
yang telah diajarkan dan dikerjakan oleh peserta didik.

e Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi tentang proses
pembelajaran menulis cerita pendek dan menghasilkan produk
menulis cerita pendek/karya fiksi, termasuk tantangan atau

kesuitan yang mereka hadapi dan pencapaian yang mereka raih
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dalam proses pembelajaran.
Penutup Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang
(5 menit) diajarkan.
Pendidik memberikan informasi terkait materi selanjutnya yang akan
dipelajari.
Memberikan tugas atau pekerjaan rumah.
Memberikan motivasi dan menutup pembelajaran dengan berdoa.
PERTEMUAN KETIGA
Kegiatan Langkah Pembelajaran
Pendahuluan Salam pada saat masuk kelas, berdoa sebelum memulai
(10 menit) pembelajaran, mengecek absensi pada peserta didik dan

menyampaikan tujuan pembelajaran.
Menanyakan kabar, memberikan motivasi kepada peserta didik
untuk ketercapaian pembelajaran dan karakter peserta didik sesuai

dengan profil peajar pancasila.

Kegiatan inti

(25 menit)

1. Pemberian pertanyaan mendasar.

e Memberikan pertanyaan pemantik, sebagai rangsangan minat dan
keterlibatan peserta didik dalam topik pembelajaran mengenal
cerita pendek/karya fiksi.

e Peserta didik dibimbing oleh pendidik untuk memusatkan
perhatian pada materi menulis cerpen dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan.

e Merespon pertanyaan-pertanyaan yang ditanyakan dan menjawab

apa yang ditanya sesuai dengan apa yang ketahui.

2. Perencanaan proyek pembelajaran

e Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari
3-4 orang peserta didik dalam setiap kelompok untuk membuat

cerita pendek.
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Peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan kelompoknya
masing-masing.

Pendidik memberikan contoh cerita pendek sebagai bahan untuk
mengembangkan pemahaman peserta didik dalam menulis cerita
pendek.

Peserta didik memperhatikan contoh cerita pendek yang telah
disiapkan oleh pendidik agar bisa mengenal cerita pendek
dengan jelas.

Mendorong peserta didik untuk mengemukakan ide, pendapat
terhadap proyek menulis cerita pendek, sepeti menentukan tema
apa yang akan menjadi proyek peserta didik dalam menulis
cerita.

Memberikan tanggapan terhadap proyek yang akan dilaksanakan
sesuai dengan materi pelajaran menulis cerita pendek.
Membimbing peserta didik untuk menyepakati ketentuan apa
yang telah ditentukan bersama.

Melakukan kesepakatan bersama sesuai dengan apa yang telah
ditentukan untuk melakukan proyek dalam menulis cerita

pendek/karya fiksi.

3. Penentuan waktu pengerjaan proyek.

Membuat jadwal pelaksaan pembuatan proyek menulis cerita
pendek.

Menentukan waktu pengumpulan hasil proyek menulis cerita
pendek yang dibuat oleh peseta didik secara bersama-sama
sesuai dengan kesepakatan bersama.

Melakukan kesepakatan bersama mengenai waktu pembuatan

proyek dan pengumpulan proyek menulis cerita pendek.

4. Pelaksaan proyek/pembuatan proyek

Memperhatikan aktivitas peserta didik dalam membuat atau

menulis cerita pendek.
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Peserta didik mulai membuat cerita pendek dengan
memperhatikan unsur-unsur teks fiksi.

Memonitoring peserta didik dengan memberikan kebasan
bertanya sesuai dengan materi dan proyek yang dibuat oleh
peserta didik dalam proses menulis cerita pendek.

Menerapkan langkah-langkah yang telah dipelajari dalam mebuat
proyek menulis cerita pendek/karya fiksi.

5. Mempresentasikan dan menguji hasil penyelesaian proyek

Peserta didik melakukan presentasi atau  melakukan
pertanggungjawaban terhadap hasil proyek yang dibuat bersama
teman kelompoknya.

Melakukan tanya jawab terhadap apa yang telah dipresentasikan.

6. Penilain dan refleksi pembelajaran.

Melakukan penilaian terhadap proyek peserta didik dalam
menulis cerita pendek/karya fiksi sesuai dengan instrumen
penilaian yang dibuat.

Melakukan refleksi setelah pembelajaran selesai mengenai apa
yang telah diajarkan dan dikerjakan oleh peserta didik.

Peserta didik diminta untuk melakukan refleksi tentang proses
pembelajaran menulis cerita pendek dan menghasilkan produk
menulis cerita pendek/karya fiksi, termasuk tantangan atau
kesuitan yang mereka hadapi dan pencapaian yang mereka raih

dalam proses pembelajaran.

Penutup

(5 menit)

e Pendidik dan peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang

diajarkan.

e Pendidik memberikan informasi terkait materi selanjutnya yang akan

dipelajari.

e Memberikan motivasi dan menutup pembelajaran dengan berdoa.
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D. PENGAYAAN DAN REMEDIAL

» Pendidik memberikan pengayaan kepada peserta didik yang kemampuan
belajarnya sangat baik dengan memberi saran dan tugas tambahan untuk
membuat cerita pendek yang baru.

» Kegiatan remedial dilakukan kepada peserta didik yang belum memenuhi
indikator capaian pembelajaran dengan melakukan pendampingan kepada

peserta didik untuk materi yang dianggap sulit oleh peserta didik.

» Kisi-kisi tes akhir menulis peserta didik

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : VIII/2
Bentuk Soal  : Uraian

Kisi-kisi penulisan tes akhir peserta didik

Bentuk
No. Tujuan pelajaran Materi Indikator soal
soal

1. | Peserta didik mampu Menulis cerita | Menulis cerita pendek Uraian

mengenali karya fiksi, | pendek dengan tema pengalaman

memahami pribadi

pengertiannya, dan

dapat mengidentifikasi

macammacam

informasi yang ada di

dalamnya.
2. | Peserta didik mampu Menulis cerita

mengidentifikasi pendek

unsurunsur dalam
sebuah karya fiksi dan

dapat menguraikannya
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satu demi satu.

Peserta didik mampu Menulis cerita
mengenal struktur pendek

karya fiksi/cerita
pendek

Peserta didik mampu Menulis cerita

menulis karya fiksi. pendek

Lampiran: Materi Ajar Cerita Pendek
A. Mengenal karya fiksi/cerita pendek

Cerita pendek atau lazimnya disebut cerpen merupakan bentuk karya
sastra yang tergolong dalam jenis prosa fiksi atau prosa naratif seperti novel atau
novelet. Cerpen berisi tentang hal-hal ringan yang disampaikan dengan bahasa
sederhana dan menggunakan kalimat yang singkat dan jelas sehingga mudah

dipahami.

Q:—l- HWate Kunci
- . -

Farya flk=l, unsur-unsur, peniiaian, argumentasl, dan ulasan

3 Siap-Siap Belojar

Saait mombaca sebuah karyva ksl balk berupa corpen maapon noevel, kalian
mungkin pernah membuast penilaian-peniiaian terhadap karya torsobot
Ponilajan ltu umumnya berapa kata-lata sepertl bagus, corftanya monarii,
ceritanya membuat ponasaran, atau cerffanya membosankan. Akan tetapd.
pernahkah kalian bertanya pada dirl sendird, “Apa yvang membuat karya
yang kalian baca itu terasa bagus, menarik, membuat ponasaran, atau berasa
membosankan™ Pernahkah kalian berpikir, “Seandainya cerita tersebut
dirulis begind dan begita, pastl hasilnya akan lebih balk, bukan?

Tetiap karya Aksi memiliki beberapa unsuar. Unsur-ansur imnilah yang
rmmrentukan bagous tidaknya sebual karya Kalian dapetl  sresreesmolcan
alasan asbual karvas Nksi dlanggap bagus dengam mencerimat] s
LTSI

A. Mengenal Karya Fiksi

Crang-arang biasanya menyukal cerita. Ity sebabnya karya fksi toruas
cditulia, Karya fikal jugs sama dengan karya sastra. Karyva Filkesi (zasira)
adalab karva hasi] perbadusn antara perasasn dan plkiran (Suharisanto
F005), Wellek dan Warren (2009 mendelinisikan karya Tiksi selbagai
carita atau lavar yvang bersumber dari bmajinasi Meskipun karva Fiksi
adalah cerila rekaan yvang Dersumber darl imajinasi penulls, sda pelajaran
penting di dalamnya tentang cara menghadapl masalab dalam eehidupan
nyata, Sobagal contoli, kallan dapat melihatnya dalam coritas pendoek
berilout, Coermatilah pelajaran atau pesan yang dapat diambdl darl kcisah
dalam corita pondek inl
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Kalian dapat melihat contoh kalimatnya s=bagal berikut

HKata = meEgitard
Padlamar o erserrrhiafard
Falirmag = Ddia rrverggitac] lapaangan it tiga kall,
Cria mermtacd lapangan ito tiga kali
Bariatin Menyusun Partsnysin

&

Bekerjn Barpasangan

Susunliah tiga pertanyvaan berdasarkan cerita “Kotak Sulap Paman Tom®
Berikan pertanyaan tersebut be teman yvang dodul di samping kalian
Flintalah ia menjawah pertanyaan ereebial. Jikas sudak seleaal, perikaalah
javrabannya (Fudah benar atau belum), kemuadian berilah penilaian

B. Menemukan Unsur Karya Fiksi

o

Saat membaca sebuah cerita. Ealian mungkin akan menyukal beberapa hal
dalam cerita itu, Kalian mungkin suks tokohnya, latar ceritanys, abau jalan
coritanya. Hal-hal yvang kalian suka ita dissbut unsur cerita. Unsur-unsur
inilah yvang membeniuk karyva bersebut. Cara penulis menuliskan wnswar-
unsur rersebul menjadl penenta bagus ddaknya sebuah cerita. Kalian
dapat menermalkan aneur-anmer sebuak karys kel dengan mercermastid
pertanyaasn dan jawaban dalam kolom unsur-ansur cerita pendek “Hotalk
Sulap Paman Tom™ berikar

=i pakak ek “rlt-nva?-
__J'nwahnn.' Randu

DM mana latar ceritanya? .
Jawaban: Perpustakaan Daerah

Apa tema ceritanya’
Jawaban: Kekecewaan Randu terhadap Paman Tom.

Bagaimana jalan ceritanya?

Jovwaban: Randu menonton pertunjukan sulap Paman Tom, Ia merasas
penasaran dengan pertunjukan tersebut. Suatu hard ia membonglkar
rahaszia sulap Paman Tom o depan anak-anak. Ini membuat semoa
atraksi sulapnya ticdalk lagi terasa mengejuilan. Lama-lama ticdak ada
Iagi yvang menonion pertunjukan hingga akhirnyva ia cdiberhentikan
dari pekerjaannya, Randu kermudian melihat Parman Torn bermain sulaps
i jalanan Keadaan Paman Tom terlihat menyedibhkan, Randu merasas
menyesal dengan tincdakannya,

Apa amanat ceritanya’
JIawaban: fangan mempermalukan orang kain.,

Berdasarkan pertanvaan dan jawaban di dalam kotal, kalian
mengetahiul bahwa sebuah karya fiksi tidalk terlepas dari empat hal berikut,
1. Tokoh carita

Tokaoh cerita adalah tokoh-tokoh yang ada di dalam sebuah cerita. Tokoh
cerita dibedakan menjadi dua, yaitu tokoh utama dan tokoh pendulkung.
Kalian dapat mengenall tokoh utama cerita dengan mencermat] hal-hal
Berikut.
a. Tokoh yang paling banyak muncul di sepanjang cerita.
B, Takah yang meomiliki peran penting dalam cerita. Bila tokob inid tidak
ada, cerita itu pun tidak akan ada,
Contoh: Tokoh utama dalam cerita "Kotak Sulap Paman Tom™ adalah
Randu. Hal inl karena cerita mengisahkan Randu. Tanpa kehadiran
Randu, cerita tersebut tidak akan ada. Randu adalah tokoh yang
paling sering muncul.
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2 Latar cerita
Latar cerita adalah tempat dan waktu terjadinya cerita. Kalian dapat
mengetahul latar suatu cerita dengan melihat nama-nama tempat dan
waktu dalam cerita. Dalam cerita "Kotak Sulap Paman Tom', peristiwa
berlangsung di Perpustakaan Daerah.

3. Tema cerita

Tema cerita adalah unsur pokok dalam cerita. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia, tema adalah pokok pikiran atau dasar cerita yang
{dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang). Temma cerita pendek
“Kotak Sulap Paman Tom® adalah kekecewaan Randu terhadap Paman
Torn.

Kalian dapat melihat dan menemukan tema susiu cerita dengan
menerapkan langkah-langkah seperti dalam tabel berikut

Membaca keseluruhan cerita
Bacalah keseluruhan cerita terlebih dahulu agar kallan mengertl isinya!

Mencermati paragraf pertama dan terakhir

Pokok pikiran biasanya diperkenalkan melalui konflik yang mulai
dikenalkan penuliz sejak paragral pertama. Adapun paragraf terakhir
merupakan tempat penulis menutup ceritanya dengan sebuah pesan
atau peristiwa yang memberi makna,

Contoh:

Perbuatan yang dilakukan tergesa-gesa membawa akibat buruk bagi
orang lain.

A, Alvir atau jalan ceriia

Dralarn karyva ksl jalan corita disebuot jugs slur atau plot Alur beris
rangkatan kejadian yang dihadapi tokoh cerita darl aveal sampad alchir
Planurut Kamis Besar Bahasa ndondesia, alur adalah ranglalan perkstivea
vang direka atou dijalin dengan saksvma dan mengeperakkan jalan cerita
melslul karumitan ke arah kllmaks dan penyelssaian Terdapat tiga

mmuscam alur cerita.

2. JAdur malu adalakh alur yvang diawall cerita kejadian masa kind dengan
komflik datar, pada baginn tengab, kEonflik o makin meoanjak, dan
diakhiri klimaks serta penyelesalan pada akhir cerita.

b Adur mardur adalah alur yang dibulks dengan penceritaan kejadian
masa lampau di awal cerita dan diselesaikan dengan konflik pada
s kind.

e Adur campuran (maju-mundur) adalab alur yang mencarmpuarican
kimah krejadinn masa kind dan masa lala secara bergantian,

Kalian dapat manggunaksn cars kreatll berikul antul mengenall
wrutan persitivwa demil peristivwa yvang membentuk alur cerita. Cara kreatil
imd disebut dengan PASKA (Pada mulanyva. Selanpuinya, Kemudian, dan
Ak hirfvval. Kallan dapat raeneimiikan alur dengan PASH A pads alui earpein
“Hotak Sulap Paman Tom™ beriloot.

Tl #1.1 4 Ao PASHEA peds Carpen " Hotak Sulsp Paman Toam®

Pada mulanya Fada mulanya Randu, sangat menyukai pertunjukan

sulap Paman Tom.

Kemudian Koemuodian, orang-orang menjadi tidak tertarik lagi
mmaenanton sulap Paman Tom. Pertunjukannys jadi
aeni. Paman Tom dipecat dari peker@annya.
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C. Struktur cerita pendek

Cerita pendek memiliki beberapa struktur yang perlu di ketahui sebelum

menulis cerita pendek, cerita pendek menurut Kosasi adalah sebagai berikut:

1.

Abstrak, menjelaskan tentang gambaran dari keseluruhan cerita (sinopsis).
Abstrak pada cerita pendek bersifat opsional (pilihan).
Orientasi, orientasi dalam cerita pendek menjelaskan pengenalan cerita,

seperti tokoh, tempat, latar dan sebagainya.

. Komplikasi, komplikasi dalam cerita pendek dapat diartikan sebagai

puncak konflik. Puncak konflik adalah bagian dari inti masalah yang di
alami oleh tokoh dalam cerita pendek.

Evaluasi, dalam cerita pendek evaluasi sebagai pemecahan masalah yang
di alami oleh tokoh dalam cerita atau penyelesaian alur ataupun konflik
yang mulai memudar dalam cerita pendek.

Resolusi, pada tahap resolusi dalam cerita pendek menjelaskan tentang

penyelesaian akhir dari seluruh rangkaian cerita.

D. Langkah-langkah menulis cerita pendek.

Dalam proses penyusunan cerita pendek terdapat beberapa langkah yang

harus diperhatikan oleh penulis, agar cerita pendek yang ditulis sesuai dengan

unsur-unsur yang harus ada di dalam cerita pendek. Menulis cerita pendek

membutuhkan langkah-langkah sebagai berikut:

1.

Menentukan Tema Cerita, dalam menulis cerita pendek Tema menjadi
langkah awal untuk menentukan gambaran besar cerita yang akan ditulis
kepada pembaca.

Membuat Karakter Tokoh, langkah kedua yang harus dilakukan dalam
menulis cerita dalam cerita. Pembentukan karakter nama, watak,
karakteristik bahkan latar belakang tokoh.

Membentuk kerangka cerita, Kerangka cerita digunakan untuk
menggambarkan proses terjadinya kejadian-kejadian yang di alami oleh

tokoh dalam cerita atau menggambarkan konflik dalam cerita.
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Menentukan sudut pandang dalam cerita.

Menentukan alur pada cerita.

Tentukan judul cerita yang sesuai dengan cerita yang akan dibuat.
Menciptakan konflik dalam cerita yang ingin dibuat.

Menulis cerita dengan gaya bahasa sendiri.

Lampiran: Instrumen penilaian

Pedoman penilaian kemampuan menulis karya fiksi/cerita pendek

No Aspek Yang Dinilai Kriteria Skor
1. | Kesesuaian tema dengan isi Kesesuaian tema dengan isi cerita

cerita yang sudah ditentukan. sangan baik )
Kesesuai tema dengan isi cerita
baik .
Kesesuaian tema dengan isi cerita
cukup baik 2
Kesesuaian tema dengan isi cerita .
tidak baik

2. | Pemilihan tokoh dan karakter Pemilihan tokoh dan karakter

yang sesuai dengan cerita yang | yang sangan sesuai dengan cerita 4

ditulis. yang ditulis.
Pemilihan tokoh dan karakter
yang cukup sesuai dengan cerita 3
yang ditulis.
Pemilihan tokoh dan karakter
yang kurang sesuai dengan cerita 2
yang ditulis.
Pemilihan tokoh dan karakter
yang tidak sesuai dengan cerita 1
yang ditulis.

3. | Penentuan konflik dan Penentuan konflik dan 4
penyelesaian konflik dalam penyelesaian konflik sangat
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cerita yang dibuat.

sesuai dalam cerita

Penentuan konflik dan
penyelesaian konflik cukup

sesuai dalam cerita

Penentuan konflik dan
penyelesaian konflik kurang

sesuai dalam cerita

Penentuan konflik dan
penyelesaian konflik tidak sesuai

dalam cerita

Pesan atau amanat dalam cerita

yang ditulis.

Terdapat pesan atau amanat yang
sangat sesuai dalam cerita yang

ditulis.

Terdapat pesan atau amanat yang
cukup sesuai dalam cerita yang

ditulis.

Terdapat pesan atau amanat yang
kurang sesuai dalam cerita yang

ditulis.

Terdapat pesan atau amanat yang
tidak sesuai dalam cerita yang

ditulis.

Penggunaan unsur-unsur cerita

dalam menulis cerita pendek.

Penggunaan unsur-unsur cerita
dalam menulis cerita pendek

sangat baik.

Penggunaan unsur-unsur cerita
dalam menulis cerita pendek

baik.

Penggunaan unsur-unsur cerita

dalam menulis cerita pendek
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kurang baik.

Penggunaan unsur-unsur cerita
dalam menulis cerita pendek

tidak baik.

Jumlah

20

Sumber : Penilaian Pembelajaran Bahasa dan sastra Berbasis Kompetensi

k leh
Nilai akhir = 2 PETOCRAT 100

skor maksimal
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Lampiran 9. Surat Izin Penelitian

o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(_'_,) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBOM
11‘_ FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JI, Tarmiz Tahai Kabiun Canghah Bata Marah Alss Ambon 07128
T, (01 1) ABZIA1T Wabsite | wew filk isinambon so.bd Emal: tar amban il gmail com

MNomor @ B122/In.08/4/4-a/PP.00.9/AK/04/2025 08 April 2025
Lamp. ! -
Parihal : lzin Penelitian

¥th. Kepala Kantor Kementerlan Agama
Kabupaten Seram Baglan Barat
dli

Piru

Assalamu ‘mlaikum wr.wb.

Sahubungan dengan penyusunan skripsi “Peningkatan Kemampuan Manulis Cerita
Pendek Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek Bagl Peserta Didik
Kelas VIIl MTs Nurul Huda Limbore Seram Baglan Barat” oleh ;

MNama : Titin Abd Tahar

MM o 210308011

Fakultas : limu Tarblyah dan Keguruan
Jurusan :  Tadris Bahasa Indonasia

Somastar VIl (Dalapan)

kami meonyampaikan permohonan izin ponolitian atas nama mahasiswa  yang
barsangkitan di Limbore Kabupaten Seram Bagian Barat terhilung mulal tanggal 09
April .d, 09 Mei 2025,

Demikian surat kami, atas bantuan dan perkenannya disampaikan lefima kasih.

Wassalamu ‘alaikum wr.whb.

Tembusan;
1. Raktor |AIN Amban;
2. Kepala MTa MNurul Huda Limbora;

3, Kelua Program Siudi Tadrls Bahasa Indonesla;
4, ¥ang barsangkutan untuk diketahul,
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

HANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT
-ﬂ.--lll.llli.::—rl

Nomio: Fr@ (K 25,07 2PP.00/052025 Firu, 24 Aprii 2025
Sifat * Panting

] -

Periha Izin Ponelitten

¥ih Kepals MTa Mol Huds Limbora
8-

Tempat

Azsalamu’slalkum Wr. Wh, -

Menindakianjuy surst Dekan Fakultas mu Terbiysh dan Keguruan Institut Agama fsfam
Nageri (AN} Ambon nomen B122n.00/4/4-2/PP.00. 0/AKDL2025 tanggal 08 April 2025
perinal sebagammana di atas, maka kami membarikan ijin kepada ;

HMama TITIN ABD TAMER

MM : 2103068011

Fekuiiss limu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan Tedra Bahasa indonasis
Samaster Vill (Daiapan)

Uniuk melshyben penelban dalam renghe kelengkapan Skripsi dengan Judul “Penighatan
Kemampuan Manwis Certa Pandek Mengounakan Model Pambelgjaran Barbasis Propel
Bag: Peeerty Diglk Kéias VIl MTe Nurw! Huola Limbove Serem Bagien Borat”, wehilung rmuial
wnggs! M9 Aprl s d 00 Med 2005

Cenvdinn pae? in panelisn i kaml bediksn untuk dapat dperpgunakan ssbagarnsna
L L

Wassalfem,
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YAYASAN NURUL HUDA
MADRASAH TSANAWIVAH NURUL HUBA LIMBARO
KABUPATEN SERAM BAGIAN BARAT
Jin Hi Abdurrahman Lishora Kecil
il ]

; . " NE
Soamor G226 Ta 28 07 0031101 12025,

Yang herusnds lengan di hawsh wi

Nama FIARMIN LIHOROD, 5. PALM M
N S PETHII0H 3004 | 21000
Urodorigean ¢ Pembina [Via

lmwa . Ka MTs MNural Huds Limboro
Laemgen ma menerangban haliva

Nama C TITIN ABD TAHER

MM ¢ 030801

Semeuer L VI (Delapan)

Juraraay © Tadris Nahasa Indonesia

I akoultas Himu Tarbiyah dan Keguruan

dumbul Shorigni " menulis Cerita Pendek

- *Peninghatan Kemampoon
Menggunskan Model Pembelajarnn Berbasis Proyek Bagl Peseria didik Kelas
VI MTs Norul Heda Limboro Sevam Bagian Barat™

Perdasarhan sl dart Fakuhas mu Tarbiyah dan Keguruan Instiont Agama Islam Negeri
Ay Nomor ¢ B 22 T0 004 4-0 PP 00 S ALDE2023, Tanggal 09 April 2025 Tentang loin
Perebinan, dan sorat dart Repala kantor Kementrian Agami Kabupaten Sernm Dagian Paral
S NS PP OOUS 2028 Tunggsl 24 April 2025 maka pada prinsipey s kami terima
it mahasisws torschut telab melaksanakan Penclitian Sejak tanggal 09 April &d 09 Me
2%, peada ST Surul isda Limbusro Kecamuatan Huasmual Ksbupaten Seruom Bagian Barat.

Ihesbian sorst i diberiban bepada vang bersanghutan untuk digumakan sebagaimana

Lt Y]

Limbore, 10 Mei 2025
Kepala Madarsah

——‘#‘
HE.I“g&!‘Iﬂm!I!INI

| aombamar

Mokus LAY Ambon di Amibion

Lorpals arilow homseninan Apama Kab Soram Dagan Hors & Prg
borvois Progran Somli Talro flahasa Dnchmarsea

Y ey Il bootn
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